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ABSTRAK 

Identifikasi miskonsepsi pada peserta didik perlu dilakukan sedini mungkin agar 

tidak menghambat proses penerimaan pengetahuan yang disampaikan pada peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi materi hukum 

Archimedes. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripstif. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bekasi dengan jumlah sampel sebanyak 

63 peserta didik dari kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3. Metode yang digunakan adalah 

tes dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah four tier 

diagnostic test yaitu 14 butir soal pilihan ganda yang terdiri dari 6 konsep yang 

diujikan.  Hasil identifikasi diolah menggunakan perhitungan CDQ (Confidence 

Discrimination Quotient) dan pedoman interpretasi hasil four tier diagnostic test. 

Hasil penelitian ditemukan miskonsepsi peserta didik dari 6 konsep pada hukum 

Archimedes. Miskonsepsi tertinggi ditemukan pada konsep massa jenis dengan 

persentase sebesar 78% dan termasuk dalam miskonsepsi tingkat tinggi. Sedangkan 

, penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik dikarenakan pembelajaran 

yang dilakukan secara dalam jaringa serta kurangnya minta belajar dari peserta 

didik. 

 

Kata kunci: four tier diagnostic test, miskonsepsi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan belajar dan mengajar yang berlangsung secara bersamaan disebut 

dengan proses pembelajaran. Suherman (2011) menjelaskan “kegiatan mengajar 

selalu dikuti dengan proses belajar, jika terdapat seorang pengajar maka terdapat 

peserta didik yang belajar. Akan tetapi, belajar bisa dilakukan sendiri tanpa 

adamya seorang guru.” Sedangkan belajar menurut Hilgard dan Bower (dalam 

Baharuddin, 2010) belajar (to learn) memiliki arti “to gain knowledge, 

comprehension or mastery of trough experience or study, to fix in the mind or 

memory; memorize; to acquire trough experience, to become in forme of to find 

out”.Berdasarkan definisi diatas belajar merupakan proses memperoleh 

pengetahuan atau penguasaan pengetahuan yang didapatkan dengan mengingat, 

temuan informasi dan pengalaman. Secara singkat belajar memiliki arti sebagai 

kegiatan penguasaan tentang sesuatu. 

Pada proses belajar mengajar penguasaan konsep merupakan hal yang 

sangat penting diibaratkan sebagai pondasi, jika penguasaan konsep lemah maka 

bangunan pengetahuan selanjutnya akan rapuh (Syuhendri dkk., 2014). 

Berdasarkan permendiknas nomor 22 tahun 2006 mata pelajaran fisika terutama 

pada Pendidikan jenjang menengah bertujuan agar peserta didik mampu 

memahami konsep dan prinsip fisika serta mampu memperluas pengetahuan dan 

menumbuhkan sikap percaya diri sebagai persiapan untuk melanjutkan 

pendidikan, terutama ke jenjang yang selanjutnya. Selain itu, menurut Saputri & 

Nurussaniah (2015) mata pelajaran fisika bertujuan menghantarkan peserta didik 

menguasai konsep-konsep fisika dan mengaplikasikan konsep fisika tersebut 

dalam kehidupan nyata. Sehingga pemahaman konsep fisika yang peserta didik 

miliki sejalan dengan pendapat para ahli serta literatur yang ada.  

Fisika adalah ilmu yang menjelaskan hukum-hukum alam yang sangat 

indah, rapih serta deskriptif matematis. Terdapat beberapa keterampilan kognitif 

yang berperan sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan peserta didik 
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untuk menyelesaikan soal-soal fisika yaitu kemampuan mengidentifikasi dan 

menjelaskan konsep dan prinsip fisika dengan benar serta menggambarkan dan 

mengorganisasikan pengetahuan fisika secara efektif. Kesulitan bagi sebagian 

besar peserta didik yaitu dalam mennjelaskan konsep, hukum dan prinsip fisika, 

karena peserta didik diminta untuk mampu menggambarkan konsep, hukum dan 

prinsip fisika secara benar dan tidak ambigu. Peserta didik dapat saja 

menyelesaikan soal fisika dengan menggunakan rumus dengan cepat, namun 

mereka memeperlihatkan alternatif konsepsi ketika ditanya tentang konseppada 

materi yang sama (Syuhendri, 2014). Mengidentifikasi dan menjelaskan konsep 

fisika dengan tepat merupakan kemampuan yang harus peserta didik miliki untuk 

membuat kesimpulan yang lebih rinci atau untuk menyelesaikan soal fisika yang 

berhubungan dengan konsep yang ada (Mundilarto, 2002). 

Menurut Mursalin (dalam Sholihat dkk, 2017) penguasaan serta  

pemahaman materi pada pembelajaran fisika lebih ditekankan dibandingkan 

ingatan. Pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori diperoleh 

melalui proses berpikir ilmiah. Mata pelajaran fisika tidak hanya menghadirkan 

pengetahuan baru kepada peserta didik tetapi memodifikasi dan memperbaharui 

pengetahuan lama yang dimiliki peserta didik. Hal ini dikarenakan ketika peserta 

didik datang ke sekolah dengan pengetahuan awal yang didapat dari pengalaman 

dikehidupan sehari-hari (Zuhri dkk., 2014). Siswa mengembangkan 

pengetahuannya sendiri tentang fisika. Mereka mengembangkan sebagian besar 

pengetahuannya berdasarkan pengalaman hidup sehari-hari. Akan tetapi, banyak 

ide yang tidak sejalan dengan keyakinan fisikawan. Ketidaksepakatan antara 

gagasan peserta didik dan penjelasan ilmiah formal sering disebut sebagai 

miskonsepsi (Syuhendri, 2010). 

Menguasai konsep merupakan hal yang sangat penting untuk  menjelaskan 

fenomena alam dan menerapkannya (Syuhendri, 2014). Dalam proses 

pembelajaran fisika terdapat permasalahan yaitu miskonsepsi pada peserta didik. 

Rendahnya pemahaman konsep serta miskonsespsi peserta didik merupakan 

masalah klasik yang terus menerus muncul (Syuhendri, 2017). Miskonsepsi yaitu 

terjadinya perbedaan dengan konsep fisika yang sebeneranya. Terdapat dua faktor 
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sebab terjadinya miskonsepsi dikalangan peserta didik yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan pengalaman didapat peserta didik 

dikehidupan sehari-hari. Sedangkan faktor eksternal merupakan buku teks, proses 

pembelajaran, media pembelajaran dan Bahasa yang digunakan (Chiu, 2007).  

 Menurut  Syuhendri (2019) miskonsepsi bisa terjadi pada peserta didik 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Salah satu miskonsepsi mata 

pelajaran fisika yaitu pada materi fluida. Dalam penelitian Saputra, dkk (2020) 

mengenai analisis miskonsepsi peserta didik dengan four tier diagnostic test pada 

topik  fluida statis dikatakan bahwa 65,6 % siswa mengalami miskonsepsi pada 

topik hukum Archimedes dimana merupakan miskonsepsi terbesar pada topik 

fluida statis. Miskonsepsi dalam setiap materi fisika harus diatasi, jika tidak ia akan 

menggangu penyerapan materi selanjutnya (Syuhendri, 2014). Langkah pertama 

dalam meremediasi miskonsepsi adalah dengan mengidentifikasinya agar dapat 

merencakan strategi pembelajaran yang tepat (Syuhendri dkk., 2019).    

Tes diagnostik merupakan salah satu cara untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi. Law & treagust (dalam dkk., 2015)penggunaan tes diagnostic yang 

baik akan memberikan gambaran mengenai miskonsepsi yang terjadi pada peserta 

didik, menunjukkan tingkat pemahaman peserta didik tidak memahami materi 

tertentu serta menunjukkan bagaimana pola berpikir peserta didik ketiak 

menyelesaikan soal yang diberikan meskipun jawabannya salah. Four-tier test 

merupakan salah satu bentuk tes diagnostik yang berisikan soal pilihan ganda 

disertai pilihan alasan, serta tingkat keyakinan ketika memilih jawaban maupun 

alasan sehingga miskonsepsi bisa terdeteksi.  

Pada dasarnya tidak semua kesalahan peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan dapat digolongkan ke dalam miskonsepsi (Syuhendri, 2010), bisa jadi 

peserta didik menjawab salah karena tidak memahami konsep atau tidak 

mengetahui konsep (Amin dkk., 2016). Meningkatkan pemahaman konseptual 

siswa atau mengatasi miskonsepsi berarti menyaring pemahaman konseptual 

peserta didik dari konsep yang salah menjadi konsep yang benar (Syuhendri, 

2017). Maka, four-tier diagnostic test digunakan pada penelitian untuk 

mendapatkan informasi tentang miskonsepsi peserta didik. 
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 Analisis penguasaan konsep peserta didik merupakan suatu keniscayaan 

untuk belajar lebih lanjut (Syuhendri, 2014). Identifikasi miskonsepsi peserta didik 

dapat membantu pendidik merancang kegiatan belajar yang tepat, guna 

menumbuhkan konflik kognitif dalam benak peserta didik untuk menuntunnya 

siap mengatasi miskonsepsi yang terjadi (Syuhendri, 2019). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada hukum 

Archimedes atau Gaya Apung. Berdasarkan penjelasan sebelumnya peneliti telah 

melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Peserta didik 

SMA Pada Materi Hukum Archimedes Menggunakan Four – Tier Diagnostic 

Test Dengan Analisis Confidence Discrimination Quotient (CDQ)”.  

1.2.Rumusan Masalah     

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. apakah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Bekasi mengalami 

miskonsepsi pada mata pelajaran fisika materi Hukum Archimedes?  

2. Apa saja faktor dan penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik 

kelas XI IPA SMA Negeri 14 Bekasi pada mata pelajaran fisika materi 

hukum archimedes 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi yang terjadi pada peserta 

didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Bekasi pada mata pelajaran fisika 

materi Hukum Archimedes 

2. Mengetahui faktor dan penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta 

didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Bekasi pada mata pelajaran fisika 

materi hukum archimedes 

1.4.Pertanyaan Penelitian 

Ada pertanyaan yang muncul berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu 

pada konsep apa saja peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Bekasi yang 

terjadi miskonsepsi terutama dalam menyelesaikan soal Hukum Archimedes? 
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1.5.Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dirasakan oleh beberapa pihak, sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti dan peneliti lain ialah sebagai rujukan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut, terutama penelitian yang berkaitan dengan 

miskonsepsi. Misalnya remediasi dari miskonsepsi pada materi Hukum 

Archimedes. 

2. Bagi pengajar yaitu sebagai informasi tambahan untuk menyusun 

kembali metode pembelajaran, terutama pada materi Hukum 

Archimedes untuk meminimalisir miskonsepsi yang ada pada peserta 

didik.  

3. Bagi peserta didik sebagai informasi bagi peserta didik mengenai 

miskonsepsi pada materi Hukum Archimedes yang mereka alami. 

Sebagian besar peserta didik tidak megetahui jika mereka mengalami 

miskonsepsi. 

4. Bagi pemerhati pendidikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan, agar meminimalisir penyebab-penyebab miskonsepsi. 

5. Manfaat bagi pembaca sebagai sarana menambah keilmuan, terutama 

pada materi fisika (Hukum Archimedes) serta miskonsepsi yang terjadi.
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